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L.1 Latar Belakang
Pada perkembangan teknologi komputer dan game memiliki peningkatan yang
sangat signifikan, dan segi visual perubahan don grafik 2D yang sederhana ke grafik 3D
vang semakin realistis. Pengembangan game oleh developer terus melakukan inovasi
mendorong batas apa saja yang bisa di!ukuknu_-‘_dﬂ’gm teknologi, Mereka mencoba
menciptakan dunia virtual yang fealistis secmwfnﬂ{hnmank dengan alur cerita yang
rumit dan gameplay yang inovatif

Tuntutan kinerja perangkat keras yang mumpuni sangat dibutubkan untuk dapat
menjalankan sebuah come agar dapat berjalan secara optimal, pengoptimalan perangkat
keras menjadi suatu hal yang krusial bagi para pengguna yang menginginkan pengalaman
game ymg':pﬁnnlﬂm lancar tanpa drop FPS (frame per :rw [1], yang jadi masalah
banyak pengguna gane yang memiliki keterbatasan dalam segi keusngan dalam
melakukan upgrade perangkat kerns yang mereka miliki. £ mervols dapat diterapkan untuk
mengoptimalkan performn kartu grafis dengan menurunkan tegangan voltase pada GPU
(Graphie Processing i) dengan tujuan mengurangi konsumsi- days GPU yang
berdampak penurunan panas, dan kebisingan yang dihasilkan dari GPU Ketika beroperasi.
D‘ndn-nwr.'hp. dapat meningkatkan kinerjs dalam me;lnkukﬂﬁl.p!ﬂ-lt;mlﬁk lhn:hmpi!an
dan mﬂnpﬂlp@ngnmw pikai dari kisrtu grafis dengan mmgﬁtbﬂh thermal throttling
atau perrurunnm kerja akibat suhu terlalu tinggi [1].

Di penelitian ini kartu grafis yang akan digunakan adalah kartu grafis Radeon™
6000 series yartu RX 6600 XT yung bernda di kelas Mﬁmﬁﬁ dari AMD. Memnurut
pengembang Valve Steam Store pﬂhhﬂmmm ada '16,19% pengguna kartu
grafis AMD dan 0.41% pengguna AMD seni RX 6640 XT [3]. Berdasarkan data tersebut
dapat dissmpulkan pengguna kartu grafis tersebut masih ramai. RX 6600 XT diperkenalkan
oleh AMD pada 8 November 2021, dengan arsitektur RDNA 2 yang memiliki compute unit
vang lebih bertenaga dari generasi pendahulunya, dengan fabrikasi 7Tnm. dibekali dengan
memort GDDRE sebesar 8 GB dengan fnfinity Cache 3ZMB yang memberikan bardwith
yang tmnggi. GPU ini memiliki 32 compute unit dan efock speed hingga 2589 Mhz.
Mendukung fitur terbaru vaity DirectX 12 vang memiliki fitur, Smart Accexs Memory,



Fidelity FX Supcer Resolution, ravtracing, variable rate shading, mesh shader, dan sampler
feedback [4].

Simufator Racing merupakan salah satu genre permainan yvaitu balapan mobil yang
dilakukan secara virtual menggunaksn komputer dan perangkat keras untuk merasakan
sensasi mengemudi mobil sungguhan. Kepopuleran sim racing dalam beberapa tahun akhir
ini menyebabkan semakin banyak orang yang tertarik untuk memainkannya. Hal ini
mendorong tumbuhnya komunitas sim rocing dan menmngkatkan skala sim racing hingga
dapat mengadakan kompetisi. Selain ity gomé Sim rocing juga berperan dalam
perkembangan e-spart. Olahragd konvensional pun mulai mengadopsi sim racing untuk
menghadirkan cabang olahraga virtual, mﬁhghkp. Dengan visual yang
sangat realistis dmwﬁngkmm dan simul.l.i yang kompleks maka
dari itu dibutuhikan kartu arafis dengan spesifikasi yang tinggi [S],

ﬂiﬂ; hm itu untuk pemgujian penulis memilﬁ'mm:ﬂpm dan Dirt
Rally 2.0, yang bergenre simulasi racin sebagai objek pengufian undervolt tetadap kartu
grafis, sehingga harapan penulis dapal mengevalussi penggunian mefode undevalt pada
kartu grafis khususnya dalam hal peningkatan performa kartu grafis dengan peningkatan
Sframe m;y_ﬁmm&n bermain game, dengan tetap menjaga suhu yang :‘aimll.

Pﬁpﬂﬁﬁnmnkﬂn dilakukan adalah metakukan uqduwﬂ GPU dengan cara
membandingkan voltase definlt dengan voltase yang sudah diturur uk mengetahui
dampak dar wmeervolt terhadap kartu grafis RX 6600 XTkﬂthﬂﬂlﬂﬂkmw Assetto
Corsa dan Dirt Rally 20. Dan mengetahivi potensi pﬂ'ﬁﬁmhﬁuﬂ;ﬁs Ketika
menerapkan M M m M]mmhs melakukan penefitian dengan judul
“ANALISIS PE KARTU GRAFIS RX 6600 XT

TERHADAP G}ME ASSEIT{} [‘DREJ& m‘q DIRT RALLY 2.07.



1.3

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas. penufis meromuskan masalah yang dapat

diangkat sebagai berkut:

Seberapa berpengaruh undervolr tethadap suhu kartu grafis dan stabilitas kartu
grafis dalam menjalankan game Assetto Corsa dan Dirt Rally 2.0

Bagaimana pengaruh undenvolt terhadap frame rate per second game.

Batasan Masalah

Adapun batassn - batasan masalah dalam penyusunan skripsi i adalah sebaga

berkut;

3.

L5

Kartu grafis yang digunakan yaitu AMD RX 6600 XT dalam menerapkan
umdervodly . .

Hanya melakukan tuning techadap kartu grafis sedangkan prosésor, memori dan
perangkat lain dalam keadann defauts PRl

Pada penelitian mi hanya fokus terhadap game yang bergenre simelator racing.
Tujuan Fenelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengoptimalkan performa kartu grafis, dengan menurunkan voltase.

Dapat menjalankan gome dengan optimal dan lancar denganprofil kartu grafis yang
sudah di undervolr.

Menganalisis penggunaan endervolt terhadap kartu grafis RX 6600 XT.

Manfant Penelitian

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi kepada

pengguna kartu grafis RX 6600 XT dapat mengoptimalkan kartu grafisnya dengan metode

unrdervolt,

Lo

Memberikan nformasi pada pt.'m'!i.ar.‘ﬂ dalam melakuken wndervolr pads kartu grafis
RX 6600 XT dengan AMD Software: Adrenalin Edition.

Memberikan informasi tentang efesiensi penggunasan daya terhadap kartu grafis RX
6600 XT.

Slstematika Fenullsan

Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan kemudahan pada pembaca agar

pembaca mengetahui isi dar laporan penelitian ini. Benkut adalah isi dan sistematika

penulisan:
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vang berisi latar belakang mosalah, rumussn masalah, batasan masalah, wjuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
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dengan permasalahan yang diteliti menjadi refe ensipembuatan penelitian.
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